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i\bstrak
Setiap ltti.: t'ant tlotitl It','r1iur dalam peristiwa tutur akan mengekspresikan nilai-
t t i l ai bud n t t a A an q I e r t a n ann dan me lekat dalam t atanon hidup masy ar akatny a.
Apa yano rpng ditjarkan sebenarnAa itulah yang dipikirkan dan opa Aang
clipilcirltart itulult iluniantrla. Kelonggaron penempatan leksikal krama pada
Ittturan ,Ietaa di uilauah pesisir merupakan ciri kedinamisan kehidupan
',tt:LJo: rtl :f pe.si.sir, sekaligus sebagai cermin atas dunianya. HaI ini telah
t! pt,r'lilrt, an pudo peng(Jwtaan leksikal krama sare'tidur' dan siram'mandi'
p<ti!,i tt, 'lt.st'/lr:: t-li'ri.

Abstract
Euery Lt!;'ren .i:'ettl a speeclt rct uiII express cultural ualues which are
etnbeddetl and htliert:nt uithin tlrc order of hfe in society. What is safd or
expressed is actually tuhat is thought by the speaker, and whnt he thinks
is actualhl his tuorld. The t'lexibility of using Jauanese krama uords used by
Jauanese speakers liuing in coasLal oreas is the characteristic of dynamic Iifu of
coastal crnnmunities, as uell as a rnirror of their tuorld. ?hrs has been shown in
the use ofkrama uords sare 'sleep' (high leuel) and siram'bath' (high leuel) in
their eueryday speech.

Key uords : Iexicon, speech, Jauanese coastal communities

1. Pendahuluan

Setiap tuturan yang terujar datam peristiwa tutur akan mengekspresikan nitai-
nitai budaya yang tertanam dan metekat datam tatanan hidup masyarakatnya.
Dengan demikian, apa yang diujarkan sebenalr, , itutah yang dipikirkan dan apa
yang dipikirkan itutah dunianya (cf. Sapir-Wl^ir. datam Sampson,1980). Datam
tuturan Jawa memitiki tatanan nitai yane :, sekatigus sebagai cerminan
kel, rhuran budi rr.,asyarakatnya.

Ungkapa "wong Jawa nggone r(
bL r 'vang mern i empat konsep, yakni ri

' to" menyiratkan kehatusan
; pota pikir, (2) pota tutur,
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(3) pota peritaku, dan (4) pota hidup. Daya pemertahanan terhadap keempat

konsep tersebut di masing-masing witayah memitiki kadar yang berbeda-beda.

Kadar pemertahanan witayah pesisir akan jauh berbeda dengan witayah Soto

dan Jogjakarta. Akibatnya, bahasa Jawa pesisir memitiki ketonggaran dalam

berekspresi pada konsep tuturannya.
Ekspresi tuturan santun datam bahasa Jawa pesisir telah mengalami

pergeseran bita dibandingkan dengan bahasa Jawa Soto-Jogja. Satah satu

pergeserannya adatah adanya ketonggaran teksikal krama datam penempatannya

pada retasi sintagmatik. Fenomena initah yang dikupas datam tutisan ini.

1 .1 ldentitas Jawa

ldentitas Jawa adatah kehidupan masyarakat Jawa ying masih memegang teguh

adat istiadat Jawa dan bertutur Jawa (berbahasa ibu Jawa). Adat istiadat Jawa

adatah semua peritaku kehidupan Jawa yang berkiblat dengan khas tradisi

Jawa. Tradisi Jawa adatah ajaran-ajaran Jawa yang penuh nitai-nitai tuhu6 pada

umumnya bersifat simbotis, yang intinya betajar pada penguasaan diri untuk
membentuk kehidupan yang tebih indah. Kesetarasan tersebut tercermin datam

ungkapan ondhap asor 'sikap rendah diri untuk menjaga kesopanan', tepa sliro
'mengukur pada diri sendiri'. Nitai-nitai kesetarasan tersebut akan tercermin
datam konsep tuturan yang terujar datam peristiwa tutur pada masyarakat

tuturnya.

1.2 Kesantunan Jawa

Kesantunan Jawa adatah seperangkat etika dan tatanall yang dipatuhi oteh

masyarakat Jawa sebagai koridor datam pergautan sosiat. Etika adatah

keseturuhan norma dan penitaian yang dipergunakan oteh masyarakat (Jawa)

yang bersangkutan untuk mengetahui bagaimana individu datam masyarakat

datam menjatankan kehidupannya (cf.Suseno, 1985:6). Tatanan adalah

seperangkat aturan yang disepakati bersama dan dijatankan secara konsisten

berdasarkan nitai-nitai morat (cf. Thohir, 7047 :61.

Kesantunan Jawa berpegang teguh pada etika dan tatanan yang

berorientasi pada kultur Jawa, yakni kebersomaon, ketetanggaan, dan

kerukunan. Kuttur Jawa tersebut berpedoman dua kaidah dasar kehidupan

Jawa, yakni prinsip kerukunan dan prinsip hormat. Dua pitar tersebut sebagai

parameter untuk mengukur kesantunan menurut masyarakat Jawa.

2. Landasan Teori dan Tinjauan Pustaka

2.1 Landasan Teori

Adapun landasan teori yang diterapkan pada kajian ini berorientasi pada

komponen tutur. Komponen inilah sebagai satah satu faktor penentu muncutnya

bentuk tuturan datam peristiwa tutur yang metiputi antara tain: (a) penutur, (b)

mitra tutur, (c) situasi tutur, dan (d) tujuan tutur.
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2.1.1 Penutur

Penutur sebagai orang pertama (0,) yang mengajak bicara kepada mitra tutur
(0r) akan mempertimbangkan keberadaan mitra tuturnya. Datam hal ini, penutur
akan menghadapi masalah pemitihan dan sekaligus pemitahan bentuk bahasa
yang akan digunakan. Bita penutur memitih bentuk krama datam tuturannya,
dapat diidentifikasikan corak hubungan antara penutur dengan mitra tuturnya
sebagai berikut.

a. Penutur sama sekati betum kehat dengan mitra tutur.
b. Penutur sebaya dengan mitra tutur namun hubungannya betum akrab.
c. Penutur tebih muda usianya dibandingkan dengan usia mitra tutur.
d. Berdasarkan status sosiatnya, penutur berstatus sosial tebih rendah

dibandingkan dengan status sosiat mitra tutur.

2.1.2 Mitra Tutur

Mitra tutur sebagai orang kedua (Or) yang diajak bicara oteh penutur akan
menyesuaikan diri dengan penuturnya atau pihak kesatu (O.,). Penyesesuaian

diri yang dimaksud setaras dengan corak hubungannya. Bentuk tingkat tutur
yang digunakan oteh penutur berpengaruh terhadap bentuk tingkat tutur yang

akan digunakan oteh mitra tutur.
Mitra tutur cenderung menggunakan bentuk krama dapat

diidentifi kasikan sebagai berikut.
a. Mitra tutur sama sekati betum kenal dengan penutur.

b. Mitra tutur sebaya dengan penutur akan tetapi hubungannya betum
- begitu akrab.
c. Mitra tutur tebih muda usianya apabita dibanding dengan usia penutur.
d. Berdasarkan status sosiatnya, mitra tutur tebih rendah status sosiatnya

apabita dibanding dengan status sosial penutur.

2.1.3 Situaii Tutur

Situasi tutur berhubungan dengan waktu dan tempat terjadinya suatu peristiwa
tutur. Perbedaan situasi tutur dapat menyebabkan adanya perbedaan bentuk
bahasa yang digunakan. Datam bahasa Jawa, pernyataan tersebut dapat
disejajarkan dengan ungkapan empan popan' menyesuaikan tempat' ; berbicara
harus sesuai dengan tempat terjadinya suatu peristiwa tutur.

2.1.4 Tujuan Tutur

Tujuan tutur dapat tercermin di datam suatu wacana lisan dan wacana tutis.
Wacana dapat bersifat transaksional dan interaksionat; jika yang dipentingkan
isi komunikasinya disebut transaksional dan bita yang dipentingkan komunikasi
timbat-batik antara dua pihak yang tertibat disebut interaksionat.

15
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2.2 Tinjauan Pustaka

Untuk memperoteh hasiI maksimal dan ketancaran penetitian, penetitian

ini memanfaatkan sumber-sumber itmiah sebagai bahan rujukan dan bahan

pertimbangan. Adapun sumber itmiah yang dimanfaatkan adatah karya itmiah
yang berkaitan:

a. Karya itmiah yang mengkaji struktur bahasa Jawa;
b. Karya itmiah yang berkaitan budaya Jawa; dan

c. Karya itmiah yang berkaitan dengan kajian sosiotinguistik.

2.2.1 Karya llmiah yang Mengkaji Struktur Bahasa Jawa

2.7.1.1 Sudaryanto (19911; Toto Bohasa Boku Bahasa Jowo dan Wedhawati
dkk, (2001): Tata Bahasa Jawa Mutakhir

Kedua karya tersebut (Sudaryanto, 1991 dan Wedhawati dkk, 2001)

digunakan sebagai bahan acuan kebakuan struktur bahasa Jawa, bahasa

Jawa standar. Karya ini tebih banyak memuat kaidah struktur mutai dari
kata dan pembentukan kata, frasa, hingga katimat dengan unsur-unsur
fungsinya. Dengan demikian, karya ini membahas secara deskriptif
murni perihal tata katimat dalam bahasa Jawa dengan sumber data
bahasa Jawa standar.

2.2.1.2 Arifin, dkk. (1987): Tipe-tipe Kalimot Bahasa Jawa

Arifin, dkk. (1987) mengkaji struktur katimat bahasa Jawa berdasarkan
muatan informasinya (dari sudut pandang semantik). Berdasarkan

kajiannya karya ini membagi katimat datam bahasa Jawa berdasarkan
atas muatan informasinya. Teori pembagian katimat ini menjadi rapuh
manakala data yang ditampitkan adatah ujaran-ujaran katimat tak
tengkap yang banyak dijumpai datam tuturan naturat. Ketemahan karya
ini adatah pada anatisis data yang hanya ditujukan pada katimat baku

dan tengkap.

2.2.2 Karya llmiah yang Berkaitan Budaya Jawa
2.2.2.'1 Mutder (1985): Pribadi dan Mosyorokot di Jawa

Karya Mutder (1985) ini berisi tentang pandangan kejawen, kepribadian
masyarakat Jawa, ekspresi kehidupan sehari-hari, dan hubungan antara
pribadi dan masyarakat yang datam kehidupan bermasyarakat dibatasi
oteh tatanan atau norma tertentu dan (harus) dipatuhi agar bisa hidup
setaras.
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2.2.2.2 Suseno (1985) : EtikaJawa: SebuahAnalisaFalsafi tentangKebijaksanaon
Hidup Jawo

Karya Suseno (1985) ini sangat penting dan menjadi rujukan, Karya ini
memuat kaidah dasar kehidupan masyarakat Jawa yang di datamnya
mengandung unsur prinsip kerukunan, prinsip hormat, etika kesetarasan

sosiat, dan juga menjetaskan pandangan dunia Jawa serta etika sebagai

kebijaksanaan hidup.

2.2.3 Karya llmiah yang Berkaitan dengan Kajian Sosiolinguistik

Pendekatan sosiotinguistik yang digunakan untuk mengkaji komponen tutur yang

terjadi datam peristiwa tutur adatah perpaduan teori Poedjosoedarmo (1979)

dengan Dwiraharjo (1997). Adapun karya tersebut adalah (1) Poedjosoedarmo
(1979): Tingkat Tutur Bahasa Jowa dan (2) Dwiraharjo'(1997): Fungsi dan

Bentuk Krama dalom Masyarakot Tutur Jowa. Berdasar atas perpaduan teori
tersebut komponen tutur yang akan dimanfaatkan datam penetitian ini adatah:
(a) penutur, (b) mitra tutur, (c) situasi tutu[ dan (d) tujuan tutur.

3 Metode Penelitian
3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di witayah Jawa Tengah bagian Utara atau witayah
pesisir yang difokuskan pada tiga tempat, yakni: (1) Kota Semarang , (2)

Kota Pekatongan, dan (3) Kabupaten Demak. Adapun Pemitihan tiga tempat
ini, didasarkan atas: (a) tiga tempat tersebut berada di wilayah pesisir yang

beranatogi dengan tatanan kehidupan yang dinamis, ekonomi sentris, dan
urbanis; (b) dari segi linguat, tiga daerah tersebut sebagai daerah pesisir
ditandai dengan suburnya kontak bahasa, penyederhanaan stratifikasi, dan
transparansi maksud.

3.2 Alat Penelitian

Atat penetitian yang dipakai adatah daftar pertanyaan. Daftar tanyaan ini
dipakai sebagai kendati datam menjaring data di tapangan (Suryadi dkk, 1998).
Daftar tanyaan ini disusun sedemikian rupa dan dibuat berdasarkan pada

temuan-temuan yang ditakukan pada awat survai.
lnti dari daftar tanyaan ini berisi dimensi konstruksi tingual yang

mencerminkan variabet teksikal datam struktur sintaksis sehingga semua
pertanyaan akan diabstraksikan datam diatog yang metibatkan komponen
tuturnya. Dengan demikian, data yang didapatkan merupakan kontruksi
tuturan dengan varian teksikatnya yang mencerminkan tipe-tipe kesantunan
yang masih metekat pada kehidupan budayanya.

17
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3.3 Pengumpulan Data

Data yang dikumputkan dalam penetitian ini adatah data yang terdapat secara

atamiah di datam berbagai macam peristiwa tutur. Metode yang dipakai untuk

mengumpulkan data adatah metode simak dan metode cakap. Metode simak

metiputi observasi, catat dan rekam. sedang metode cakap metiputi partisipan-

-pancing- -, wawancara.

3.4 Analisis Data

Data yang diperoteh akan dianatisis berdasarkan watak dan peritakunya.

Transkripsi data tinguat akan dianatisis menggunakan metode deskriptif

kuatitatif. Data akan dianatisis berdasarkan strukturnya sehingga akan diperoteh

kaidah atau rumusan tentang kontruksi tingual tuturan Jawa yang ditandai

dengan pemitihan dan penempatan varian teksikatnya.

4 Pembahasan
Untuk mengkaji ketonggaran posisi sebuah teksikat datam tuturan, dapat

ditakukan metatui sebuah konstruksi yang berupa katimat. Katimat initah yang

mempertihatkan retasi sintagmatik masing-masing teksikat Y3ng metekatnya

sehingga di datamnya terkait antara fungsi sintaksis itu sendiri, peran

semantik, dan nitai pragmatiknya. Ketiga konstituen ini yang meberikan bobot

berterimanya sebuah ujaran atau tidak dan ujaran tersebut santun atau tidak.

Anatisis ini akan terfokus pada dua leksikal krama yang mengakar

dan tekat datam kehidupan sehari-hari, yakni leksikon sore 'tidur' dan siram

'mandi'.
1. Leksikon Sare 'tidur'

(1) Simbah, kulo bodhe sore.

'Simbah, saya akan tidur'
Leksikon sare 'tidur' adalah tuturan yang berbentuk krama inggil. Bentuk ini

patut digunakan untuk menghormati mitra tutur yang memitiki status sosial

yang tebih tinggi, dihormati atau disegani oteh 0'. Penempatan teksikon sore

'tidur' hanya patut digunakan oteh 0, atau diperuntuk 0r, sebagai sikap dan

tanda penghormatan.

Data (1) di atas tersusun atas empat teksikon, yakni: (1'1 simboh 'eyang'

bentuk krama, (2) kuta 'saya' bentuk krama, (3\ badhe'akan' bentuk krama, (4)

sare 'tidur' bentuk kramo inggil. Adapun bentuk pertalian sintaksisnya sebagai

berikut:
Simbah, kula badhe sare.

pertatian sintaksis pada data (1;),rnempertihatkan bahwa leksikon sare
,tidur' bentuk kramo inggit yang patut digunakan oteh 0, atau diperuntukkan

0r, justru dipergunakan a'tau dikenai diri sendiri pada 0rkula'saya'. Menurut
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ukuran tingkat tutur bahasa Jawa standar, bentuk tersebut tidak berterima atau
kurang patut atau kurang santun. Namun demikian bentuk ini justru berterima
atau patut digunakan. Datam tuturan tersebut juga terjadi interaksi yang wajar,
kerja sama mereka tancar dan tidak ada yang merasa terancam. Fenomena

initah yang mendasari bahwa tuturan Jawa yang berbentuk krama inggit tetah
mengatami pergeseran. Pergeseran yang terus menerus tersebut akhirnya
'mengesahkan' bentuk tersebut sebagai bentuk yang santun dan berterima.
Tuturan tersebut patut digunakan oteh penuturnya datam peristiwa tuturannya.

2. Leksikon Sirom'mandi'
(2) Pak Dhe, kula badhe siram riyen.

'Pak Dhe, saya akan mandi dahulu'
Data (2) mempertihatkan kekayaan teksikat pada sebuah tuturan, yang terdiri
atas: (1\ Pak Dhe'sebutan saudara orang tua yang tebih tua', (2) kulo'saya'
bentuk krama' (3) badhe 'akan' bentuk krama (4) siram 'mandi' bentuk
karma dan karma inggit, (51 riyen'dahutu' bentuk madya. Ketima leksikal yang

terdapat datam tuturan tersebut berbentuk monomorfemis, berupa bentuk
dasar. Hubungan pertatian sintaksisnya antarteksikat dapat digambarkan sebagai

berikut:
Pak Dhe, kula badhe siram riyen

Pertatian sintaksis yang dipertihatkan data (2) mengisyaratkan bahwa
teksikat siram (bentuk kramal krama inggil) digunakan untuk menghatuskan atau
mengkromakan diri sendiri (0,, atau kula). Bentuk pertatian sintaksis tersebut
menjadi tidak patut (dianggap tidak sopan) bila menggunakan ukuran bahasa

Jawa standar (Soto-Jogja). Ketidakpatutan tersebut tertetak pada penggunaan

teksikat siram'mandi', teksikal tersebut hanya patut digunakan pada pertatian
sintaksis yang mengacu atau menunjuk pada mitrawicara (0r, yang memitiki
status atau tingkatan yang tebih tinggi daripada 0'. 0, yang dimaksud di sini
adatah Pok Dhe sehingga kata yang patut untuk menggantikan [eksikal sfram
'mandi' adatah adus 'mandi'. Dengan demikian, tuturan yang diharapkan
muncul adatah

Pak Dhe, kula badhe adus riyen

Yang menjadi persoatan data (2) datam tuturan bahasa Jawa Semarang,

Pekatongan, dan Demak atau witayah pesisiran tidak menjadi masatah atau
bukan probtematik bagi penuturnya. Ha[ ini dibuktikan dalam peristiwa tutur
yang terjadi cukup tancar dan tidak ada ketersinggungan secara emosionat,
mereka (peserta tutur) menganggap hat yang wajar atau biasa saja. Bahkan

mereka sating membahasakan (menghatuskan diri sendiri) datam setiap
peristiwa tuturan. Baik leksikon tersebut berbentuk monomorfemis (siram)

ataupun potimorfemis (tok siram).

19
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Fenomena di atas diperkuat dengan bentuk tuturan yang terjadi di

bawah ini:
(3) Nang ayo ndang siram sik, wis awan, telat lho, kowe bareng Bapok to.

'Nang ayo tekas mandi dulu, sudah siang, nanti tertambat, kamu

berangkat bersama ayah kan'

Tuturan (3) di atas, pihak 0, (seorang ayah) justru membahasakan

atau mengkromakan atau menghatuskan tuturan terhadap anak taki-takinya,
yakni teksikat 'mandi' diwujudkan datam bentuk krama: siram 'mandi' yang

seharusnya dapat diwujudkan datam bentuk ngoko saja, yakni adtis'mandi'.
Dengan demikian, bentuk tuturan yang diharapkan muncut adatah:

Nang ayo ndang adus sik, wis awan, telat lho, kowe bareng Bapa* t9.

'Nang ayo tekas mandi dutu, sudah siang, nanti tertambat, i;,n
berangkat bersama ayah kan'.

Bentuk tuturan yang terjadi di atas merupakan hat wajar dan memenuhi
asas kepatutan bagi penutur bahasa Jawa di witayah pesisir. Hat ini membuktikan
bahwa tuturan tersebut dianggap santun atau patut bagi penuturnya pada

peristiwa tutur tersebut. Hat ini dibuktikan dengan beberapa hat.
1) Komponen tutur (0,, dan 0r) tidak sating tersinggung, tidak ada yang

merasa terancam muka.
2) Komponen tutur (0, dan 0r) sating bisa menjatin kerja sama datam

peristiwa tutur tersebut.
3) Fenomena sating membahasakan diri sendiri terjadi pada masing-

masing peserta tuturnya.
4l Kepatutan atau kesantunan sating terjaga wataupun gradasi

kesantunannya berbeda dengan bahasa Jawa standar (Soto-Jogja).
5) Terjadi kesamaan pemahaman terhadap penguasaan tuturan

atas penempatan leksikon pada pertatian sintaksisnya. Kesamaan
pemahaman initah yang memperkuat bahwa bentuk tuturan itutah yang

menjadi ciri khas pesisiran. Perhatikan kutipdn di bawah ini:
...orang pun sering menganggap Wong Semarang kuwi ora iso bosa
atau tidak memahami unggah-ungguhing basa.
Kesatahan pating dominan dari orang Semarang datam berbahasa
Jawa adatah "mbasokke awake dhewe" (menggunakan kata krama
inggit untuk dirinya sendiri). Contoh: "Nyuwun pamit, kula bode
kondhur" (mohon pamit, saya mau putang).
Kesimputan bahwa wong Semorong oro isa basa tidak satah jika
ditihat konteks kaidah basa Jawa standar, yang biasanya mengacu
pada diatek Soto dan Jogja. Namun, jika ditihat dari kacamata diatek

T:
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Semarangan, maka kebiasaan orang Semarang untuk mbasake

ewake dhewe bukan hat yang ketiru. Bukankah penggunaan ragam

bahasa itu seringkali berdasarkan kesepakatan para penuturnya?
(Hartono, 2010: 27 -28).

Pengakuan dan keberterimaan terhadap bentuk tutur yang memberikan

ketonggaran penempatan teksikat kromo pada retasi sintagmatik tuturan Jawa

memperkuat bahwa tuturan tersebut sudah menjadi kekhasan bagi masyarakat
pesisir, bentuk tuturan tersebut menjadi wajar dan berhak untuk hadir ditengah-

tengah peristiwa tutur yang ada, semua peserta dan komponen tutur yang hadir
tidak mempersalahkan, tidak saling menyalahkan, dan tetah menjadi kebiasaan.

5 Simpulan
Ketonggaran penempatan leksikat kramo pada tuturan merupakan ciri khas

masyarakat pesisir, yang sekatigus menjadi lambang kedinamisan bagi kehidupan
masyarakat pesisir. Pergeseran bentuk kesantunan yang dipertihatakan oteh

masyarakat pesisir metatui kelonggaran posisi teksikat krama datam retasi

sintagmatik merupakan cirri khas tuturan masyarakat pesisir. Secara preskriptif,
tuturan tersebut metanggar kaidah baku kesantunan bahasa Jawa standar
karena tidak menghiraukan kaidah pragmatik penggunaan leksikat krama yang

bertangsung secara terus menerus yang akhirnya (dapat) menjadi ciri khas

masyarakat pesisir.

Daftar Pustaka

Arifin, dkk. 1987. Tipe-tipe Kalimat Bahasa Jawo. Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Dwiraharjo, Maryono. 1997. Fungsi dan Bentuk Krama dolom MasyarokatTutur
Jawo. Surakarta: UNS.

Hartono. 2010. "Bahasa Semarongon, Bahasa Tutur lvliskin Literatur" dolom
Seminar Nasionol Pemertahonan Bahosa Nusantara. Semarang, 6 Mei
2010: Program Magister L'inguistik Undip.

Mutder, Niets. 1985. Pribadi dan Mosyarakot di Jowo. Jakarta: Sinar Harapan.

Poedjosoedarmo, Soepomo. 1979. Tingkot Tutur Bahasa Jowa. Yogyakarta: Batai
Bahasa.

Sampson, Geoffrey. 1980. School of Linguistics. London: Hutchinson.

21

Vol.34 No. 1 - Januari 2O1O



22 M.5uryadi

Sudaryanto. 1991. Tata Bahasa Baku Bahaso Jawa. Yogyakarta: Duta Wacana

University Press.

Suryadi,M. dkk. 1998. Penyangkalan dalam Bahasa Jawa Ragam lnformol.
Jakarta: Pusat Bahasa.

Suseno, Frans Magnis. 1985. Etika Jawa: Sebuah Analiso Falsafi tentang
Kebijaksanaan Hidup Jawa. Jakarta: Gramedia.

Thohir, Mudjahirin. 2007. Memahami Kebudayaan: Teori, Metodologi, don

Aplikasi. Semarang: Fasindo.

Vol. 34 No. 1 - Januari 2O1 O


